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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Pengaruh Keberagaman Gender terhadap Kinerja Keuangan dan
Keputusan Investor untuk Berinvestasi pada Perusahaan yang Terdaftar di

BEI
Felicia Iona Yovita

Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara

ABSTRACT

The research was aimed to know the effect of gender diversity on financial
performance and investor’s decision to invest on companies that listed on the IDX.
Gender diversity is measured by the number of female employees divided by the
total number of employees from the sustainability report. Whereas, financial
performance is measured by the current ratio (CR), and investor’s decision to
invest are measured by trading volume activity (TVA). This study used data from
companies that listed on the IDX with an observation period during 2017-2019.
This research used a simple regression method at SPSS as a data testing
application. The results of this study indicate that gender diversity is proven to
have an effect on financial performance and investor’s decision to invest, but the

direction of the effect is negative.

Keywords: Gender diversity, financial performance, investor’s decision to invest.
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1. Pendahuluan

Gender diversity (keberagaman gender) merupakan sesuatu yang ingin dicapai
oleh sebagian besar organisasi. Gender dapat diartikan sebagai pandangan
masyarakat mengenai peran sosial berdasarkan jenis kelamin (Muhtar, 2002
dalam Riadi). Permasalahan terkait keberagaman gender yang dapat dilihat pada
kasus perusahaan AICE yang terjadi pada tahun 2019 (Yasmin, et al. 2020).

Kasus AICE terjadi ketika salah satu pegawai perempuan mengalami sakit
endometriosis (kelainan rahim) dan pegawai tersebut meminta pemindahan tugas,
tetapi hal itu tidak diperhatikan oleh perusahaan. Dalam kasus lain terdapat 15
wanita yang bekerja di perusahaan AICE mengalami keguguraan. Akhirnya,
untuk menanggapi kasus tersebut, AICE menyatakan peraturan yang terdapat di
perusahaan bahwa wanita yang sedang hamil tidak diperkenankan untuk bekerja
di malam hari.

Pada tahun 2018, data [International Labour Organization (ILO)
menunjukkan bahwa perempuan Indonesia yang memiliki pekerjaan tidak
melebihi setengah dari populasi perempuan yang ada di Indonesia. Sebaliknya,
laki-laki yang memiliki pekerjaan hampir mencapai 80% dari populasi. Menurut
Zulaikha (2006), perusahaan enggan memberikan pekerjaan terhadap wanita
karena peran ganda yang dijalankan sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita
karir yang akan memengaruhi kinerja mereka.

Dalam penelitian Thoomaszen dan Hidayat (2020), dikatakan bahwa peran
wanita dalam perusahaan memberikan dampak yang sangat besar bagi perusahaan,

yaitu meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
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terdahulu, terdapat inkonsistensi hasil sehingga peneliti hendak menguji
kembali mengenai pengaruh keberagaman gender terhadap kinerja keuangan.

Selain kinerja keuangan, gender juga mempengaruhi keputusan investor
untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Putri
dan Rahyuda (2017) yang menyatakan bahwa ada faktor lain yang dapat
memengaruhi keputusan investor, salah satunya yaitu keberagaman gender.
Namun, menurut Putri dan Isbanah (2020) serta penelitian Kusuma dan Kairupan
(2021), gender tidak memiliki berpengaruh terhadap keputusan investor. Dengan
demikian, peneliti ingin menguji kembali pengaruh keberagaman gender, maka
penelitian ini diberi judul “Pengaruh Keberagaman Gender terhadap Kinerja
Keuangan dan Keputusan Investor untuk Berinvestasi pada Perusahaan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

2. Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Tinjauan teori adalah penjelasan suatu permasalahan dalam penelitian dengan
menggunakan teori. Keterkaitan mengenai teori dengan permasalahan akan

dijelaskan di bawabh ini.

2.1 Teori Legitimasi

Pada penelitian Dowling dan Pfeffer (1975) dalam Putri, legitimasi merupakan
kondisi suatu perusahaan yang memiliki sistem kongruen, serta mengindikasikan

bahwa sistem sosial sebagai bagian paling penting dalam sistem nilai itu sendiri.
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Teori legitimasi ini digunakan untuk meyakinkan bahwa masyarakat dapat
menerima aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan dapat
meyakinkan masyarakat melalui laporan tahunan sebagai gambaran tentang
tanggung jawab perusahaan. Menurut Putri dan Isbanah (2020), perempuan
cenderung berada di zona aman dan kurang berani untuk mengambil sebuah
keputusan. Dengan demikian, perempuan memberikan dampak pada penurunan

keputusan investor untuk berinvestasi.

2.2 Teori Ketergantungan Sumber Daya

Teori ketergantungan sumber daya dikemukakan oleh Emerson (1962) yang
menyatakan bahwa hubungan A kepada B didasarkan pada ketergantungan akan
sumber daya. Menurut Anwar (2016), sumber daya manusia merupakan unsur
terpenting dalam sebuah perusahaan. Namun, menurut Zulaikha (2006),
perusahaan enggan memberikan pekerjaan terhadap wanita karena peran ganda
yang dijalankan sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita karir yang akan

memengaruhi kinerja mereka.

2.3 Budaya Patriarki

Menurut Rokhmansyah (2016) dalam Benita, budaya patriarki berarti susunan
yang menunjukkan laki-laki sebagai penguasa yang mengakibatkan perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Keluarga merupakan bagian terkecil dari budaya

patriarki, namun memiliki kontribusi besar dalam membentuk stigma anggota
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keluarga tersebut. Akibat dari adanya budaya ini adalah terdapat perbedaan
kedudukan dan wewenang antara perempuan dan laki-laki di masyarakat. Pola
pikir yang masih terbatas pada budaya patriarki tersebut dapat menyebabkan
terhambatnya keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan dan

pengelolaan perusahaan.

2.4 Pengembangan Hipotesis
Pengembangan hipotesis adalah keterkaitan antar variabel. Penjelasan mengenai

pengembangan hipotesis tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

2.4.1 Keberagaman Gender Berpengaruh Negatif terhadap Kinerja

Keuangan pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI

Menurut Maghfiroh dan Utomo (2019), keberagaman gender tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena terdapat perusahaan
enggan memberikan pekerjaan terhadap wanita karena perempuan memiliki peran
ganda yang akan memengaruhi kinerja mereka (Zulaikha 2006). Dengan demikian,
perempuan, memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan dalam perusahaan.
Namun, adanya perspektif tertentu membuat perusahaan ragu dan
mempertanyakan manfaat mempekerjakan wanita. Dengan demikian, peneliti

merumuskan hipotesis sebagai berikut.

Hi: Keberagaman gender berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan yang terdaftar di BEL
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2.4.2 Keberagaman Gender Berpengaruh Negatif terhadap Keputusan

Menurut Francine dan Lawrence (2000) dalam Kusuma dan Kairupan, laki-laki
lebih tertarik untuk mengambil keputusan yang lebih berisiko dibandingkan
perempuan. Putri dan Isbanah (2020), perempuan cenderung berada di zona aman
dan kurang berani untuk mengambil sebuah keputusan. Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut terdapat perbedaan pemikiran. Hal ini dapat disebabkan karena
adanya budaya patriarki yang akan mempengaruhi pola pikir seseorang. Dengan

demikian, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H»: Keberagaman gender berpengaruh negatif terhadap keputusan investor untuk

berinvestasi pada perusahaan yang terdaftar di BEI.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur untuk melakukan pengumpulan data.
Dalam tahap ini yang akan dibahas yaitu terkait dengan sampel, cara pemerolehan

data, jenis variabel, model penelitian, dan proses analisis data.

3.1 Sampel dan Pemerolehan Data

Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI 2017-2019 dengan
metode pengambilan sampel yang dipakai adalah purposive sampling serta
terdapat 73 perusahaan yang digunakan untuk diteliti. Data tersebut berupa data
sekunder yang diperoleh dari situs web, internet, analisis perusahaan yang

dilakukan media, catatan atau dokumentasi perusahaan, pengumuman pemerintah.
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3.2 Variabel Dependen

Peneliti menggunakan dua variabel dependen, yaitu kinerja keuangan dan
keputusan investor untuk berinvestasi. Berikut ini penjelasan mengenai kedua

variabel tersebut.

3.2.1 Kinerja Keuangan

Peneliti melakukan pengukuran kinerja keuangan dengan current ratio (CR).
Rasio tersebut merupakan rasio untuk menilai kemampuan organisasi dalam
membayarkan kewajiban lancarnya yang didasarkan pada aset lancar perusahaan.

Berikut ini rumu Current Ratio (CR):

3.2.2 Keputusan Investor untuk Berinvestasi

Menurut Musiega (2013) dalam Yovita, dividen dinilai dengan melakukan
perbandingan antara dividen per lembar saham dengan laba per lembar saham,
sedangkan dalam menilai reaksi invetor diperlukan TVA untuk mengetahui
kondisi perusahaan yang dapat dilihat dari likuiditasnya. TVA diukur dengan

menggunakan rums sebagai berikut:

Keterangan:
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TVA; : Rata-rata volume perdagangan saham bulanan perusahaan i selama satu
tahun.

TVAi; : Volume perdagangan saham bulanan perusahaan i dari awal tahun hingga

akhir tahun
n : Jumlah bulan transaksi selama satu tahun
3.3 Variabel Independen

Peneliti menggunakan keberagaman gender sebagai variabel independen. Variabel
ini diukur dengan membandingkan pekerja perempuan dengan jumlah seluruh
pekerja yang ada dalam suatu perusahaan. Rumus perhitungan keberagaman

gender adalah sebagai berikut:

3.4 Model Penelitian

Eeberagaman
Gender (3}
H:

Gambar 3.1

Eeputusan Investor
untuk Bernnvestasi

(¥z)

Model Penelitian

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

3.5 Analisis Data

Analisis data didefinisikan sebagai proses pengolahan data yang memiliki tujuan
untuk menemukan informasi. Penjelasan mengenai bagian ini akan disampaikan

sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Algifari (2000) dalam Yovita mengatakan bahwa analisis ini berfungsi untuk
memberi sebuah gambaran dari sebuah data. Gambaran tersebut dapat terlihat dari

mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji ini didefinisikan sebagai analisis yang digunakan dalam menilai model regresi
memiliki masalah asumsi klasik. Kajian dalam penelitian ini menggunakan uji

regresi sederhana.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji normalitas adalah uji dasar yang memiliki
tujuan untuk melihat populasi data memiliki distribusi yang normal. Terdapat
beberapa cara untuk mengetahui populasi data memiliki distribusi yang normal.
Namun, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan aplikasi

SPSS15.0. Jika signifikansinya di atas 5%, maka datanya berdistribusi normal.
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3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011) pengujian ini memiliki tujuan untuk mneguji apakah
model regresi terjadi perbedaan varians dari residual satu observasi ke observasi
yang lain. Beberapa cara untuk melihat terdapat atau tidak terdapatnya
heteroskedastisitas dalam sebuah data, namun peneliti menggunakan uji glejser
untuk melakukan pengujian ini. Hasil pengujian ini dinyatakan tidak terjadi

heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya > 0,05.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Ghozali (2011) mengatakan bahwa uji autokorelasi memiliki tujuan untuk
mendeteksi apakah terdapat korelasi antara resideual periode sekarang dengan
residual pada periode sebelumnya. Dalam penelitian ini, uji yang akan dipakai
untuk menguji autokorelasi adalah uji run fest. Hasil pengujian ini dikatakan tidak

terjadi autokorelasi jika nilai signifikansinya > 0,05.

3.5.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan proses evaluasi terhadap sampel yang dipakai serta
sebagai dasar pembuatan keputusan. Ketentuan hipotesis diterima adalah jika
signifikansinya kurang dari 5%, maka variabel independen mempunyai dampak

pada variabel dependen (hipotesis diterima).

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

3.5.3.1 Uji Regresi Sederhana

Menurut Subiyakto dan Algifari (2011) dalam Yovita, regresi sederhana memiliki
tujuan untuk menganalisis hubungan pengaruh antara dua variabel. Rumus regresi

sederhana yang digunakan adalah:

Yi=a+bX;
Y>=a+bX;
Keterangan:

Y1 = Current ratio
Y2 = Trading Volume Activity

X1 = Keberagaman gender

3.5.3.2 Uji Parsial dan Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2011), uji parsial dipakai untuk membuktikan dampak-dampak
dari setiap variabel independen secara individual terhadap variabel dependen
dengan pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi variabel bebas. Hasil
pengujian ini dikatakan memiliki pengaruh apabila tingkat signifikansinya < 0,05.
Menurut Algifari (2010) dalam Yovita, uji koefisien determinasi dipakai
untuk membuktikan seberapa besar dampak dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Semakin besar nilai R%, maka semakin besar juga pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.
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4. Analisis Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BEL

Sampel dari penelitian ini adalah 73 perusahaan yang terdapat di BEI.

4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digambarkan melalui nilai minimum, maksimum, mean, dan

standar deviasi. Berikut ini adalah tabel hasil dari pengujian analisis statistik

deskriptif:

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif

Minimum Maximum Mean Standar

Deviasi

SR ah 0,02 0,34 0,1407 0,08190
CR 77 0,20 2,50 1,3077 0,57232
TVA (log) 77 7,30 9,98 9,1101 0,70652
Valid n 77
(listwise)
4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut ini hasil pengujian asumsi klasik.
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4.2.1 Uji Normalitas Keberagaman Gender terhadap Kinerja Keuangan

Tabel 4.3 Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,407

Peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan uji
normalitas. Dapat dilihat bahwa signifikansinya 0,407 atau lebih dari 0,05

(data berdistribusi normal).

4.2.2 Uji Normalitas Keberagaman Gender terhadap Keputusan Investor

Tabel 4.4 Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,135

Peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan uji
normalitas. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,135 atau di

atas 0,05 (data berdistribusi normal).

4.2.3. Uji Heteroskedastisitas Keberagaman Gender terhadap Kinerja
Keuangan

Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi

SR 0,776
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Peneliti menggunakan uji glejser untuk melakukan uji heteroskedastisitas.
Hasil ini dapat diketahui dari nilai signifikan yang bernilai 0,776 atau di

atas 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas.

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas Keberagaman Gender terhadap Keputusan

Investor

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi

SR 0,067

Peneliti menggunakan uji glejser untuk melakukan uji heteroskedastisitas.
Hasil ini dapat diketahui dari nilai signifikan yang bernilai 0,067 atau di

atas 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas.

4.2.5 Uji Autokorelasi Keberagaman Gender terhadap Kinerja Keuangan

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,136

Peneliti menggunakan uji run test untuk melakukan uji autokorelasi. Hasil
ini dapat diketahui dari nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,136 atau di

atas 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi.
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4.2.6 Uji Autokorelasi Keberagaman Gender terhadap Keputusan Investor

Tabel 4.8 Uji Autokoreasi

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,206

Peneliti menggunakan uji run fest untuk melakukan uji autokorelasi. Hasil
ini dapat diketahui dari nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,206 atau di

atas 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi.

4.3 Uji Hipotesis
Fungsi dari pengujian ini adalah untuk menguji dampak variabel independen
terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%.

Ketentuan hipotesis diterima adalah jika signifikansinya kurang dari 5%.

4.3.1 Uji Regresi Sederhana Keberagaman Gender terhadap Kinerja

Keuangan
Tabel 4.9 Uji Regresi
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
Constant 1,670 0,122
SR -2,575 0,750
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Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 1,670 - 2,575X;

Hal ini diartikan bahwa setiap kenaikan satu nilai pada variabel SR
dengan dimisalkan variabel lainnya sama, maka akan menurunkan nilai

variabel kinerja keuangan dengan jumlah 2,575.

4.3.2 Uji Regresi Sederhana Keberagaman Gender terhadap Keputusan

Investor
Tabel 4.10 Uji Regresi
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
Constant 9,383 0,158
SR -1,939 0,971

Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y>=9,383 - 1,939X;

Hal ini diartikan bahwa setiap kenaikan satu nilai pada variabel SR
dengan dimisalkan variabel lainnya sama, maka akan menurunkan nilai

variabel keputusan investor dengan jumlah 1,939.
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4.3.3 Uji Parsial dan Koefisien Determinasi Keberagaman Gender terhadap
Kinerja Keuangan

Tabel 4.11 Uji Parsial dan Koefisien Determinasi

Hipotesis thitung Signifikansi R-Square Keterangan

SR -3,432 0,001 0,368 H; terdukung

Berdasarkan tabel di atas, SR memiliki t-hitung senilai -3,432 dengan
tingkat signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05. Hasil memperlihatkan H;
terdukung karena SR memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hasil koefisien determinasi (R-square) pada hubungan X
dengan Y 0,368 atau 36,8% yang berarti bahwa kinerja keuangan (Y1)
dapat dijelaskan oleh keberagaman gender (Xi) sebesar sebesar 36,8% dan
sisanya 63,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada

penelitian ini.

4.3.4 Uji Parsial dan Koefisien Determinasi Keberagaman Gender terhadap

Keputusan Investor

Tabel 4.12 Uji Parsial dan Koefisien Determinasi

Variabel thitung Signifikansi R-Square Keterangan

SR -1,998 0,049 0,225 H> terdukung

Berdasarkan tabel di atas, SR memiliki t-hitung senilai -1,998

dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,049 < 0,05. Hal ini berarti
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keberagaman gender memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Berdasarkan tabel di
atas, dapat dilihat pula bahwa hasil koefisien determinasinya 0,225 atau
22,5% yang berarti bahwa keputusan investor (Y2) yang dapat dijelaskan
oleh keberagaman gender (Xi) adalah sebesar 22,5% dan sisanya 77,5%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

5. Penutup
Penutup merupakan bagian akhir dari sebuah penelitian. Hal yang dibahas dalam

penutup ini adalah kesimpulan, keterbatasan, dan saran.

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diabli dari penelitian ini adalah

1. Keberagaman gender berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
suatu perusahaan.
2. Keberagaman gender berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan

investor untuk berinvestasi.
5.2 Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan. Keterbatasan

dalam penelitian ini adalah
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1. Penelitian ini menggunakan data dari laporan sustainability, namun masih
banyak perusahaan yang belum mengeluarkan laporan tersebut, sehingga data
yang didapatkan relatif sedikit.

2. Beberapa data TVA perusahaan tidak terdapat di Yahoo Finance dan peneliti
hanya diambil dari satu sumber, yaitu Yahoo Finance.

3. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan current ratio sebagai metode
pengukuran kinerja keuangan.

4. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian keberagaman
gender berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan keberagaman gender

berpengaruh terhadap keputusan investor untuk berinvestasi.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan tersebut, saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1. Mewajibkan pembuatan sustainability report untuk semua perusahaan.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya mencari sumber lain bila terdapat
perusahaan yang tidak tercatat di Yahoo Finance.

3. Sebaiknya menggunakan ROA, ROI, atau ROE dalam pengukuran kinerja
keuangan sebuah perusahaan.

4. Mengubah model penelitiannya menjadi keberagaman gender berpengaruh
terhadap kinerja keuangan dan kinerja keuangan berpengaruh terhadap
keputusan investor untuk berinvestasi atau menjadikan kinerja keuangan

menjadi variabel moderasi.
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